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RINGKASAN 
 

Stunting merupakan salah satu masalah gizi kronis yang telah menjadi perhatian 

serius di berbagai negara, termasuk di Indonesia. Permasalahan gizi di Indonesia masih 

berdampak sangat serius dan memprihatinkan terhadap kualitas sumber daya 

manusia. Hal tersebut diawali dengan adanya kasus stunting. Stunting didefinisikan 

sebagai pertumbuhan terhambat pada anak di bawah usia lima tahun, telah menjadi 

masalah serius di Indonesia dengan dampak jangka panjang yang merugikan bagi 

kesehatan dan perkembangan anak. Urgensi Kegiatan Merdeka Belajar – Kampus 

Merdeka (MBKM) Terintegrasi Kuliah Kerja Nyata (KKN) Semester Ganjil T.A 

2023/2024 oleh dosen dan mahasiswa menjadi penting untuk menjalin kerjasama 

dengan instansi pemerintah maupun stakeholders untuk meningkatkan pengabdian 

kepada masyarakat. Tujuan MBKM Terintegrasi KKN Semester Ganjil T.A 2023/2024 

adalah untuk melakukan edukasi pencegahan stunting guna menciptakan generasi 

sehat dan cerdas. Metode yang digunakan dalam melakukan pengembangan potensi 

desa yaitu metode transfer ilmu pengetahuan dan teknologi melalui pendidikan 

masyarakat/ teknik pembelajaran kelompok disertai praktek. Edukasi pencegahan 

stunting guna menciptakan generasi sehat dan cerdas di Desa Padengo Kecamatan 

Popayato Barat Kabupaten Pohuwato dilakukan melalui pendampingan pada proses 

peningkatan kemampuan pencegahan STUNTING yang terdiri dari: (1) edukasi difusi 

IPTEK yaitu penyebarluasan informasi tentang pencegahan STUNTING pada anak 

dengan membentuk Kelompok Kerja Desa dalam Gerakan Pencegahan STUNTING; (2) 

edukasi peningkatan pemahaman, kesadaran dan kemampuan masyarakat desa 

dalam pencegahan STUNTING pada anak melalui Sosialisasi Program Pemerintah Stop 

Generasi STUNTING pada Anak; Pencegahan Terjadinya STUNTING pada Anak; Air 

Susu Ibu (ASI) Eksklusif dan Makanan Pendamping ASI (MP-ASI); Pola Asuh Anak 

(Parenting) Baduta; (3) edukasi pelatihan/ praktek pencegahan STUNTING pada anak 

melalui demo masak MP-ASI; (4) edukasi perubahan pola pikir dan peningkatan 

kepedulian, peran dan partisipasi masyarakat desa melalui kemampuan melakukan 

skrining terjadinya STUNTING pada anak. Tema jangka panjang yang diharapkan dari 

MBKM Terintegrasi KKN Semester Ganjil T.A 2023/2024 adalah untuk meningkatkan 

kemampuan masyarakat dalam melakukan skrining terjadinya STUNTING pada anak, 

serta memberdayakan masyarakat dalam menciptakan  menciptakan generasi sehat 

dan cerdas sadar gizi yang bebas STUNTING melalui kegiatan 1000 HPK. 

Kata Kunci: Strategi, Pencegahan, STUNTING 
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A. Pendahuluan 
Stunting merupakan salah satu masalah gizi kronis yang telah menjadi perhatian 

serius di berbagai negara, termasuk di Indonesia (Yusran, dkk, 2023). Permasalahan 
gizi di Indonesia masih berdampak sangat serius dan memprihatinkan terhadap 
kualitas sumber daya manusia. Hal tersebut diawali dengan adanya kasus stunting 
(Turyana & Resmadi, 2023). Stunting didefinisikan sebagai pertumbuhan terhambat 
pada anak di bawah usia lima tahun, telah menjadi masalah serius di Indonesia dengan 
dampak jangka panjang yang merugikan bagi kesehatan dan perkembangan anak. 
Tingkat stunting di Indonesia masih tinggi, meskipun ada penurunan dalam beberapa 
tahun terakhir. Tantangan yang dihadapi dalam upaya penurunan stunting meliputi 
kurangnya gizi dalam jangka waktu lama, pola asuh yang kurang efektif, pengetahuan 
yang kurang tentang pola makanan gizi seimbang, kurangnya perawatan pasca 
melahirkan, sakit infeksi terus menerus pada anak, serta sanitasi yang kurang baik. 
Dalam menghadapi tantangan ini, diperlukan solusi yang menyeluruh dan terintegrasi, 
meliputi intervensi spesifik dan sensitif, pendekatan lintas sektoral, pemberdayaan 
perempuan, dan membuat kebijakan dan program yang mendukung penanggulangan 
stunting (Martony, 2023).  

Anak Sehat adalah kondisi anak yang sempurna baik secara fisik, mental atau 
psikis dan sosial (Bebas dari penyakit, kelemahan, dan kecacatan). Agar anak dapat 
tumbuh dan berkembang secara optimal, maka perlu mendapatkan asupan gizi yang 
baik serta seimbang agar tidak mengalami stunting. Namun di lapangan ditemukan 
beberapa masalah terbatasnya informasi Pencegahan Stunting Guna Menciptakan 
Generasi Sehat dan Cerdas yang disampaikan hanya melalui mulut ke mulut dari 
petugas ke masyarakat belum adanya langkah serius untuk melakukan sosialisai 
berkala ataupun disebarkannya edukasi tentang kebijakan stunting (Fahrina & Taupik, 
2023). 

STUNTING (balita pendek dan sangat pendek) merupakan isu strategis nasional 
yang terjadi di berbagai wilayah di Indonesia dan mendorong pemerintah untuk 
melaksanakan berbagai kegiatan upaya pencegahan. Upaya peningkatan status gizi 
masyarakat termasuk penurunan prevalensi STUNTING menjadi salah satu prioritas 
pembangunan nasional yang tercantum di dalam sasaran pokok Rencana 
Pembangunan Jangka Menengah Tahun 2015-2019. Target penurunan prevalensi 
STUNTING pada anak baduta (dibawah 2 tahun) adalah menjadi 28% (Bappenas, 
2014).  

Menurut Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 
1995/MENKES/SK/XII/2010 tentang Standar Antropometri Penilaian Status Gizi Anak, 
pengertian pendek dan sangat pendek adalah status gizi yang didasarkan pada indeks 
Panjang Badan menurut Umur (PB/U) atau Tinggi Badan menurut Umur (TB/U) yang 
merupakan padanan istilah stunted (pendek) dan severely stunted (sangat pendek). 
STUNTING dapat diketahui bila seorang balita sudah diukur panjang atau tinggi 
badannya, lalu dibandingkan dengan standar, dan hasilnya berada di bawah normal. 
Balita pendek adalah balita dengan status gizi yang berdasarkan panjang atau tinggi 
badan menurut umurnya bila dibandingkan dengan standar baku WHO MGRS 
(Multicentre Growth Reference Study) tahun 2005, nilai z-scorenya kurang dari -2SD 
dan dikategorikan sangat pendek jika nilai z-scorenya kurang dari -3SD (Kemenkes RI, 
2016).  
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STUNTING menjadi penting untuk ditangani karena menyangkut kualitas sumber 
daya manusia. STUNTING pada anak mencerminkan kondisi gagal tumbuh pada anak 
balita. STUNTING itu sendiri adalah kondisi gagal tumbuh pada anak berusia di bawah 
lima tahun akibat kekurangan gizi kronis dan infeksi berulang terutama pada periode 
1000 Hari Pertama Kehidupan (HPK). STUNTING, disamping berisiko pada hambatan 
pertumbuhan fisik dan kerentanan anak terhadap penyakit, juga menyebabkan 
hambatan perkembangan kognitif yang akan berpengaruh pada tingkat kecerdasan 
dan produktivitas anak di masa depan. STUNTING diperkirakan menurunkan produk 
domestik bruto sekitar 3% per tahun (Sekretariat Wakil Presiden Republik Indonesia, 
2018). 

Isu STUNTING dianggap menjadi hal penting karena tidak hanya berdampak pada 
tinggi badan (kerdil), namun berpengaruh terhadap pertumbuhan otak, kondisi fisik 
maupun mental balita. Untuk mencapai hasil yang diinginkan tidak hanya tugas Bidan, 
Posyandu ataupun PKK, namun stakeholder pembangunan desa berperan dalam 
membantu perbaikan kualitas pertumbuhan balita (Widianingsih, dkk (2019). 

Aryastami & Tarigan (2017) menyimpulkan bahwa generasi yang tumbuh 
optimal alias tidak STUNTING memiliki tingkat kecerdasan yang lebih baik, akan 
memberikan daya saing yang baik dibidang pembangunan dan ekonomi. Disamping 
itu, pertumbuhan optimal dapat mengurangi beban terhadap risiko penyakit 
degeneratif sebagai dampak sisa yang terbawa dari dalam kandungan. Penyakit 
degeneratif seperti diabetes, hipertensi, jantung, ginjal merupakan penyakit yang 
membutuhkan biaya pengobatan tinggi. Dengan demikian, bila pertumbuhan 
STUNTING dapat dicegah dan ditangani, maka diharapkan pertumbuhan ekonomi bisa 
lebih baik, tanpa dibebani oleh biaya-biaya pengobatan terhadap penyakit 
degeneratif. 

Metode sosialisasi atau penyuluhan kepada masyarakat tentang program 
pemerintah stop generasi STUNTING pada anak dengan meningkatkan peran serta 
potensi desa yaitu kader dan masyarakat dalam skrining terjadinya STUNTING pada 
anak menunjukkan efektif untuk mencegah STUNTING dan menciptakan generasi 
milenial sadar gizi (Muliyadi & Sura, 2019; Hidayah & Marwan, 2020; Astuti, dkk, 
2020). 

STUNTING sangat berdampak pada bahaya dan ancaman terhadap masa 
depan generasi muda serta bangsa, adanya hal tersebut, memacu pemerintah untuk 
terus menggalakkan upaya pencegahan dan penanganan kasus STUNTING tidak 
terkecuali Pemerintah Daerah Kabupaten Pohuwato. Berbagai upaya telah dilakukan 
oleh Pemerintah Daerah dalam menurunkan angka STUNTING di Kabupeten 
Pohuwato antara lain Sosialisasi materi dan Media Komunikasi Informasi Edukasi (KIE) 
melalui program 1000 Hari Pertama Kehidupan (HPK). Kegiatan ini untuk memastikan 
pencegahan STUNTING agar menjadi prioritas pemerintah dan masyarakat di semua 
tingkatan (Gorontalo Kita, 2019). Selain itu, dalam Sosialisasi Penyelenggaraan 
Pendidikan Keluarga pada 100 Hari Kehidupan Pertama (1000 HPK), Pemerintah 
Daerah Kabupaten Pohuwato mengajak masyarakat untuk memerangi STUNTING 
sejak dini (Kabar Publik, 2019). 

Menurut data riset kesehatan dasar tahun 2013, tercatat di Indonesia ada 
sedikitnya 37 persen anak yang mengidap STUNTING. Dimana khusus untuk 
Kabupaten Pohuwato sendiri menurut data prevalensi stunting 2017 mencapai hingga 
32 persen dan pada 2018 mampu ditekan hingga turun menjadi 23,62 persen. 
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Kabupaten Pohuwato tahun 2019 oleh pemerintah pusat ditetapkan desa lokus 
STUNTING sebanyak 10 desa, dan pada 2020 kewenangan penentuan lokus desa 
stunting sepenuhnya diberikan kepada daerah dengan penentuannya melalui analisis 
situasi yang dilakukan oleh tim gizi tenaga kesehatan kabupaten kota yang didukung 
oleh tenaga kesehatan Provinsi Gorontalo (Kabar Publik, 2019). 

Pemerintah Kabupaten Pohuwato sebagai lokus prioritas percepatan 
penurunan STUNTING sejak tahun 2019. Dalam Rapat Koordinasi Aksi Konvergensi 
Percepatan Penanganan STUNTING yang terintergrasi pada hari Kamis 21 Maret 2019 
yang dihadiri oleh beberapa SKPD terkait dengan Pemerintah Desa, Bupati Pohuwato 
menegaskan bahwa persentase STUNTING di Kabupaten Pohuwato masih tergolong 
sangat tinggi, sehingga diperlukan koordinasi keterlibatan antar OPD terkait secara 
lebih dimaksimalkan, sebab isu STUNTING bukan hanya menjadi tugas dinas 
Kesehatan akan tetapi menjadi tugas dan tanggungjawab semua sektor termasuk 
Pemerintah Kecamatan sampai ke tingkat desa (Bappeda Provinsi Gorontalo, 2019). 
Pada tahun 2020 Pemerintah Daerah Kabupaten Gorontalo melakukan Deklarasi 
Kabupaten Pohuwato Bebas Stunting dengan tema “Menuju Kabupaten Pohuwato Nol 
Stunting 2025”. 

Pencegahan STUNTING diintervensi selama 1000 HPK. Pemerintah Daerah 
menghimbau seluruh stakeholders yang ada di Kabupaten Pohuwato untuk 
menseriusi upaya penurunan STUNTING dengan merencanakan dan menyusun 
strategi penanganan STUNTING terintegrasi, membangun koordinasi yang baik antar 
OPD, fokus kepada desa-desa lokus yang telah ditetapkan sebagai wilayah rawan 
STUNTING. intervensi Penanganan STUNTING melalui gizi spesifik seperti Intervensi 
dengan sasaran ibu hamil, intervensi dengan sasaran ibu menyesui, intervensi asupan 
makanan anak usia 0-6 bulan dan serta anak usia 7-23 bulan. Apabila intervensi 
melalalui gizi spesifik terlaksanakan, maka penanganan STUNTING di Kabupaten 
Pohuwato diharapkan akan terlaksana dengan baik. 

Pemerintah Daerah Kabupaten Pohuwato menerapkan 8 (delapan) Rencana 
Aksi Konvergensi STUNTING serta pengorganisaian dari tingkat Provinsi Gorontalo, 
Kabupaten, Kecamatan sampai ke tingkat Desa. Pengorganisasian sangat penting 
untuk memberi arah, sehingga intervensi penurunan STUNTING terintegrasi bisa 
berjalan dengan baik mulai dari perencanaan, pelaksanaan, dan pemantauan dan 
evaluasi, dan review kinerja. Dalam memastikan efektivitas pelaksanaan intervensi 
penurunan STUNTING terintegrasi di Kabupaten Pohuwato, perlu pembagian peran 
dan tanggung jawab yang jelas antara Pemerintah Provinsi Gorontalo, Pemerintah 
Kabupaten Pohuwato, sampai dengan pemerintahan di tingkat desa. 

Dalam upaya pencegahan dan penanganan STUNTING di Kabupaten Pohuwato, 
permasalahan yang mengganjal Pemerintah Daerah dan masyarakat sekarang ini 
adalah bagaimana Edukasi Pencegahan Stunting Guna Menciptakan Generasi Sehat 
dan Cerdas khususnya di Desa Padengo Kecamatan Popayato Barat Kabupaten 
Pohuwato. Berdasarkan observasi dan wawancara awal ditemukan akar 
permasalahan bahwa ternyata masih banyak masyarakat desa yang belum 
berpartisipasi secara komprehensif dalam mendukung Program Pemerintah Pusat, 
Pemerintah Daerah Provinsi Gorontalo dan Pemerintah Daerah Kabupaten Pohuwato 
untuk melakukan pencegahan dan penanganan STUNTING pada anak. Hal ini sebagai 
akibat dari masih rendahnya pengetahuan, pemahaman dan kesadaran masyarakat 
terhadap tindakan pencegahan dan penanganan STUNTING pada anak. 
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Melalui berbagai program kegiatan tersebut diharapkan menjadi strategi, 
metode dan pendekatan yang dapat diterapkan oleh masyarakat Desa Padengo 
Kecamatan Popayato Barat Kabupaten Pohuwato dalam meningkatkan kemampuan 
pencegahan STUNTING. Kegiatan ini berbasis pengembangan potensi Desa Padengo 
Kecamatan Popayato Barat Kabupaten Pohuwato. Potensi desa adalah segenap 
sumber daya alam dan sumber daya manusia yang dimiliki desa sebagai modal dasar 
yang perlu dikelola dan dikembangkan bagi kelangsungan dan perkembangan desa. 
Yang dimaksud dengan potensi Desa Padengo Kecamatan Popayato Barat Kabupaten 
Pohuwato dalam Program MBKM Terintegrasi KKN Semester Ganjil T.A 2023/2024 ini 
adalah sumber daya manusia di Desa Padengo Kecamatan Popayato Barat Kabupaten 
Pohuwato yang terdiri dari: 
1. Masyarakat Desa Padengo Kecamatan Popayato Barat Kabupaten Pohuwato yang 

mengutamakan sikap gotong royong, ialah suatu tradisi kerja sama saling 
membantu dalam masyarakat desa menjadi kekuatan produksi serta 
pembangunan desa. 

2. Aparatur Desa Padengo Kecamatan Popayato Barat Kabupaten Pohuwato yang 
memiliki kreativitas dan bekerja secara maksimal, serta mampu mengelola 
administrasi dan pemerintahan desa menjadi sumber ketertiban serta kelancaran 
pemerintahan desa. 

3. Lembaga-lembaga sosial Desa Padengo Kecamatan Popayato Barat Kabupaten 
Pohuwato menjadi pendorong partisipasi warga desa dalam kegiatan 
pembangunan desa secara aktif seperti tenaga dan kader kesehatan desa, 
posyandu, dan karang taruna yang dapat memberikan bimbingan dan penyuluhan 
kepada masyarakat. 

Melalui Program MBKM Terintegrasi KKN Semester Ganjil T.A 2023/2024 ini 
penting untuk memberikan pendampingan pemberdayaan ilmu dan teknologi tentang 
edukasi pencegahan stunting guna menciptakan generasi sehat dan cerdas di Desa 
Padengo Kecamatan Popayato Barat Kabupaten Pohuwato yang dilakukan secara 
kontinyu dan berkelanjutan dengan menggunakan metode pengembangan dan 
pemberdayaan potensi desa melalui transfer ilmu pengetahuan dan teknologi yang 
disertai praktek pembelajaran kelompok. Pendampingan praktek langsung di 
lapangan melibatkan Dosen Pembimbing Lapangan (DPL)–Mahasiswa–Masyarakat 
Desa Padengo Kecamatan Popayato Barat Kabupaten Pohuwato.  

 Berdasarkan latar belakang dan fenomena yang terjadi di lapangan, maka 
diperlukan edukasi pencegahan stunting guna menciptakan generasi sehat dan cerdas 
di Desa Padengo Kecamatan Popayato Barat Kabupaten Pohuwato secara serius, 
sungguh-sungguh, fokus, tepat sasaran, komprehensif dan suistainable melalui 
kolaborasi Pemerintah Desa Padengo Kecamatan Popayato Barat Kabupaten 
Pohuwato yang melibatkan seluruh potensi desa difasilitasi oleh para akademisi yang 
dikemas melalui Program MBKM Terintegrasi KKN Semester Ganjil T.A 2023/2024 
berjudul: ”Edukasi Pencegahan Stunting Guna Menciptakan Generasi Sehat dan 
Cerdas di Desa Padengo Kecamatan Popayato Barat Kabupaten Pohuwato”. 
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B. Permasalahan dan Solusi 
B.1  Permasalahan Prioritas 

Permasalahan prioritas yang mengganjal masyarakat adalah bagaimana edukasi 
pencegahan stunting guna menciptakan generasi sehat dan cerdas. Berdasarkan 
observasi dan wawancara awal ditemukan akar permasalahan bahwa ternyata masih 
banyak masyarakat desa yang belum berpartisipasi secara komprehensif dalam 
mendukung Program Pemerintah Pusat, Pemerintah Daerah Provinsi Gorontalo dan 
Pemerintah Daerah Kabupaten Pohuwato untuk melakukan pencegahan STUNTING 
pada anak. Hal ini sebagai akibat dari masih rendahnya pengetahuan, pemahaman dan 
kesadaran masyarakat terhadap tindakan pencegahan STUNTING pada anak. 
Mencermati keadaan ini, berpotensi mempengaruhi kualitas hidup masyarakat desa 
secara keseluruhan yang tentunya akan menghambat kemajuan pembangunan. Oleh 
karena itu, perlu dilakukan upaya peningkatan pengetahuan masyarakat serta sebuah 
inovasi untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat. Untuk itulah urgensi Program 
MBKM Terintegrasi KKN Semester Ganjil T.A 2023/2024 oleh dosen dan mahasiswa 
menjadi penting untuk menjalin kerjasama dengan instansi pemerintah maupun 
stakeholders untuk meningkatkan pengabdian kepada masyarakat khususnya di Desa 
Padengo Kecamatan Popayato Barat Kabupaten Pohuwato. 

 
B.2  Solusi 

Untuk mengantispasi permasalahan prioritas yang dihadapi oleh mitra, maka 
ditawarkan beberapa solusi sebagai berikut: 
1. Program pemetaan stakeholder yang terlibat dalam pencegahan dan penanganan 

STUNTING dan pemuktahiran Database Desa Penderita STUNTING, Wanita Usia 
Subur (WUS), Ibu Hamil, Ibu Pasca Melahirkan/ Ibu Balita. 

2. Program peningkatan pemahaman, kesadaran dan kemampuan masyarakat desa 
dalam pencegahan STUNTING pada anak.  

3. Program pembangunan partisipatif masyarakat desa melalui skrining terjadinya 
STUNTING pada anak yaitu pemeriksaan kesehatan untuk mengetahui apakah 
seseorang anak berisiko lebih tinggi mengalami masalah STUNTING. 

Riset tim pelaksana yang terkait dengan kegiatan yang akan dilaksanakan adalah 
riset Mozin & Husain tahun 2020 yang menunjukkan kolaborasi mahasiswa dan 
potensi desa yang terdiri dari kader posyandu, Wanita Usia Subur (WUS), ibu hamil, 
ibu pasca melahirkan/ ibu balita dan pemerintah desa telah mampu berpartisipasi 
dalam meningkatkan kemampuan pencegahan dan penanganan STUNTING. Adanya 
Kelompok Kerja Desa dalam Gerakan Pencegahan dan Penanganan STUNTING dan 
antusiasme masyarakat desa dalam pelaksanaan sosialisasi dan praktek memasak MP-
ASI telah mendorong ke arah peningkatan peran dan partisipasi masyarakat dalam 
proses pencegahan dan penanganan STUNTING. Strategi peningkatan kemampuan 
pencegahan dan penanganan STUNTING melalui tahapan kegiatan yang diprogramkan 
dalam pelaksanaan Program KKN telah mampu merubah pola pikir dan meningkatkan 
kepedulian, peran dan partisipasi masyarakat desa dalam melakukan skrining 
terjadinya STUNTING pada anak balita. 
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C. Metode 
Metode yang digunakan dalam melakukan pengembangan potensi desa yaitu 

metode transfer ilmu pengetahuan dan teknologi melalui pendidikan masyarakat/ 
teknik pembelajaran kelompok disertai praktek. Pembelajaran dan praktek tersebut 
akan dilakukan oleh mahasiswa bersama kelompok sasaran yang didampingi Dosen 
Pendamping Lapangan. 

Edukasi pencegahan stunting guna menciptakan generasi sehat dan cerdas di 
Desa Padengo Kecamatan Popayato Barat Kabupaten Pohuwato secara operasional 
dilakukan melalui pendampingan pada proses peningkatan kemampuan pencegahan 
dan penanganan STUNTING yang terdiri dari: 
1. Edukasi difusi IPTEK yaitu penyebarluasan informasi tentang pencegahan dan 

penanganan STUNTING pada anak dengan membentuk Kelompok Kerja Desa 
dalam Gerakan Pencegahan dan Penanganan STUNTING. 

2. Edukasi peningkatan pemahaman, kesadaran dan kemampuan masyarakat desa 
dalam pencegahan dan penanganan STUNTING pada anak melalui Sosialisasi 
Program Pemerintah Stop Generasi STUNTING pada Anak; Pencegahan dan 
Penanganan Terjadinya STUNTING pada Anak; Air Susu Ibu (ASI) Eksklusif dan 
Makanan Pendamping ASI (MP-ASI); Pola Asuh Anak (Parenting) Baduta. 

3. Edukasi pelatihan/ praktek pencegahan dan penanganan STUNTING pada anak 
melalui demo masak MP-ASI. 

4. Edukasi perubahan pola pikir dan peningkatan kepedulian, peran dan partisipasi 
masyarakat desa melalui kemampuan melakukan skrining terjadinya STUNTING 
pada anak. 
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D. Jadwal Pelaksanaan dan Rangkuman Anggaran 

Jadwal Pelaksanaan 

No Nama Kegiatan 
Bulan 

1 2 3 4 

1 Pembentukan Kelompok Kerja Desa dalam Gerakan 
Pencegahan dan Penanganan STUNTING 
 Rapat Pembentukan Pokjades yang melibatkan 

unsur posyandu dan ibu-ibu dasawisma 
 Penyusunan draft SK Pokjades 
 
 Penyusunan Anggaran Dasar/ Anggaran Rumah 

Tangga Pokjades 
 Pengesahan SK Pokjades dan AD/ ART Pokjades 
 Distribusi SK Pokjades kepada personil yang 

terlibat 
 Sosialisasi AD/ ART kepada Pokjades 

    

2 Sosialisasi: 
 Program Pemerintah Stop Generasi STUNTING 

pada Anak 
 Pencegahan dan Penanganan Terjadinya 

STUNTING pada Anak 
 Air Susu Ibu (ASI) Eksklusif dan Makanan 

Pendamping ASI (MP-ASI) 
 Pola Asuh Anak (Parenting) Baduta. 

    

3 Memberikan demo masak MP-ASI     

4 Melakukan skrining terjadinya STUNTING pada 
anak 

    

5 Penyusunan draft laporan     

6 Kegiatan malam perpisahan, Refreshing, outbond 
dan tamasya 
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E. Luaran dan Target Capaian 

No Luaran Target Capaian 
Indikator Kinerja Utama 

(IKU) Terkait 
Target Capaian 

IKU 

1 Terbentuknya 
Kelompok Kerja 
Desa dalam 
Gerakan 
Pencegahan dan 
Penanganan 
STUNTING 

 Adanya 
Kelompok 
Kerja Desa 
dalam Gerakan 
Pencegahan 
dan 
Penanganan 
STUNTING  

 AD/ RT 
Pokjades 

Mahasiswa mendapat 
pengalaman di luar 
kampus melalui proyek 
desa 

Terlaksananya 
100% kegiatan 
mahasiswa 
dalam proyek 
membangun 
desa 

2 Terwujudnya 
peningkatan 
pengetahuan 
masyarakat desa 
tentang Program 
Pemerintah Stop 
Generasi 
STUNTING pada 
Anak; 
Pencegahan dan 
Penanganan 
Terjadinya 
STUNTING pada 
Anak; Air Susu 
Ibu (ASI) 
Eksklusif dan 
Makanan 
Pendamping ASI 
(MP-ASI); Pola 
Asuh Anak 
(Parenting) 
Baduta 

75 % 
Masyarakat desa 
dapat 
meningkatkan 
pengetahuan 
tentang Program 
Pemerintah Stop 
Generasi 
STUNTING pada 
Anak; 
Pencegahan dan 
Penanganan 
Terjadinya 
STUNTING pada 
Anak; Air Susu 
Ibu (ASI) 
Eksklusif dan 
Makanan 
Pendamping ASI 
(MP-ASI); Pola 
Asuh Anak 
Baduta 

Mahasiswa mendapat 
pengalaman di luar 
kampus melalui proyek 
desa 

Terlaksananya 
100% kegiatan 
mahasiswa 
dalam proyek 
membangun 
desa 

3 Masyarakat 
dapat 
mempraktekkan 
cara memasak 
MP-ASI 

 75 % 
masyarakat 
terlibat dalam 
pelaksanaan 
praktek 
memasak MP-
ASI 

 Antusiasme 
masyarakat 
desa dalam 
pelaksanaan 

Mahasiswa mendapat 
pengalaman di luar 
kampus melalui proyek 
desa 

Terlaksananya 
100% kegiatan 
mahasiswa 
dalam proyek 
membangun 
desa 
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praktek 
memasak MP-
ASI 

4 Masyarakat 
dapat merubah 
pola pikir dan 
meningkatkan 
kepedulian, 
peran dan 
partisipasi dalam 
melakukan 
skrining 
terjadinya 
STUNTING pada 
anak 

75 % masyarakat 
dapat merubah 
pola pikir, 
peduli,  
berperan dan 
berpartisipasi 
dalam 
melakukan 
skrining 
terjadinya 
STUNTING pada 
anak 

Mahasiswa mendapat 
pengalaman di luar 
kampus melalui proyek 
desa 

Terlaksananya 
100% kegiatan 
mahasiswa 
dalam proyek 
membangun 
desa 

7 Menghasilkan 1 
produk yang ber 
KI 

Paten 
Sederhana 
dalam bentuk 
Ringkasan 

Hasil kerja dosen 
digunakan masyarakat 

Dosen 
melakukan 
diseminasi hasil 
pengabdian 

8 Menghasilkan 
satu artikel 
ilmiah yang 
dipublikasikan 
melalui Jurnal 
Sibermas 
(status: 
diterima/ 
accepted) 

Artikel pada 
Jurnal Sibermas 
 

Hasil kerja dosen 
digunakan masyarakat 

Dosen 
melakukan 
diseminasi hasil 
pengabdian 

9 Video kegiatan Video kegiatan 
dapat diakses 
melalui link 
youtube 

Mahasiswa mendapat 
pengalaman di luar 
kampus melalui proyek 
desa 

Terlaksananya 
100% kegiatan 
mahasiswa 
dalam proyek 
membangun 
desa 

10 Artikel di Media 
massa 
elektronik. 

Artikel kegiatan 
dapat diakses 
melalui media 
massa elektronik 

Mahasiswa mendapat 
pengalaman di luar 
kampus melalui proyek 
desa 

Terlaksananya 
100% kegiatan 
mahasiswa 
dalam proyek 
membangun 
desa 
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F. Tim Pelaksana Dosen 

No Nama 
Institusi/ Asal 

Prodi 
Posisi dalam Tim Uraian Tugas 

1 Dr. Sri Yulianty Mozin, 
S.T., MPA 

Administrasi 
Publik 

Ketua Tim 
Pelaksana 

Bertanggung 
jawab terhadap 
seluruh 
pelaksanaan 
kegiatan MBKM 
Terintegrasi KKN 
melalui proyek 
membangun 
desa dari 
persiapan, 
sampai 
pembuatan 
laporan akhir 
dan output 
penelitian 

2 Dr. Yacob Noho Nani, 
M.Si. 

Administrasi 
Publik 

Anggota Bersama Ketua 
melaksanakan 
kegiatan MBKM 
Terintegrasi KKN 
dari persiapan 
sampai 
implementasi 
dan mengontrol 
proses di 
lapangan, serta 
pembuatan 
laporan akhir/ 
output 
penelitian 
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G. Tim Pelaksana Mahasiswa yang Terlibat 

No Nama dan NIM Asal prodi Rekognisi Mata Kuliah Jumlah SKS 

1 VINANTIE AULIYAH 

(941420063) 

Administrasi 
Publik 

1. KKS (4 SKS) 
2. Magang (2 SKS)  
3. Evaluasi Kebijakan (3 

SKS) 
4. Seminar Isu-isu 

Pelayanan Publik (3 
SKS) 

5. Manajemen Aset (3 
SKS) 

6. Ekonomi Politik 
Pembangunan (3 SKS) 

18 

2 ANNESHA FAHIRA DWI 

PUTRI (941420028) 

Administrasi 
Publik 

1. KKS (4 SKS) 
2. Magang (2 SKS)  
3. Evaluasi Kebijakan (3 

SKS) 
4. Seminar Isu-isu 

Pelayanan Publik (3 
SKS) 

5. Manajemen Aset (3 
SKS) 

6. Ekonomi Politik 
Pembangunan (3 SKS) 

18 

3 Nazwa Aulia M. Uloli 

(941420005) 

Administrasi 
Publik 

1. KKS (4 SKS) 
2. Magang (2 SKS)  
3. Evaluasi Kebijakan (3 

SKS) 
4. Seminar Isu-isu 

Pelayanan Publik (3 
SKS) 

5. Manajemen Aset (3 
SKS) 

6. Ekonomi Politik 
Pembangunan (3 SKS) 

18 

4 Sri Ayuningsih Doni 

(941420099) 

Administrasi 
Publik 

1. KKS (4 SKS) 
2. Magang (2 SKS)  
3. Evaluasi Kebijakan (3 

SKS) 
4. Seminar Isu-isu 

Pelayanan Publik (3 
SKS) 

5. Manajemen Aset (3 
SKS) 

6. Reformasi Birokrasi (3 
SKS) 

18 
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5 Annisa Adriana 

Maksud (941420076) 

Administrasi 
Publik 

1. KKS (4 SKS) 
2. Evaluasi Kebijakan (3 

SKS) 
3. Seminar Isu-isu 

Pelayanan Publik (3 
SKS) 

4. Manajemen Aset (3 
SKS) 

5. Reformasi Birokrasi (3 
SKS) 

6. Ekonomi Politik 
Pembangunan (3 SKS) 

19 

6 Elvawati Lepi 

(941420034) 

Administrasi 
Publik 

1. KKS (4 SKS) 
2. Magang (2 SKS)  
3. Evaluasi Kebijakan (3 

SKS) 
4. Seminar Isu-isu 

Pelayanan Publik (3 
SKS) 

5. Kebijakan 
Pembangunan 
Perkotaan (3 SKS) 

6. Reformasi Birokrasi (3 
SKS) 

18 

7 Liana Aulia Harun 

(941420074) 

Administrasi 
Publik 

1. KKS (4 SKS) 
2. Etika Administrasi 

Publik (3 SKS) 
3. Kebijakan 

Pembangunan 
Perkotaan (3 SKS) 

10 SKS 

8 Siti Nur Zaenab Sadu 

(941420090) 

Administrasi 
Publik 

1. KKS (4 SKS) 
2. Magang (2 SKS)  
3. Evaluasi Kebijakan (3 

SKS) 
4. Seminar Isu-isu 

Pelayanan Publik (3 
SKS) 

5. Manajemen Aset (3 
SKS) 

6. Kebijakan 
Pembangunan 
Perkotaan (3 SKS) 

18 

9 MEUTIA ESANIA TALIB 

(941420073) 

Administrasi 
Publik 

1. KKS (4 SKS) 
2. Evaluasi Kebijakan (3 

SKS) 

19 
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3. Seminar Isu-isu 
Pelayanan Publik (3 
SKS) 

4. Manajemen Aset (3 
SKS) 

5. Reformasi Birokrasi (3 
SKS) 

6. Ekonomi Politik 
Pembangunan (3 SKS) 

10 ALHUSNA A PONTOH 

(941420021) 

Administrasi 
Publik 

1. KKS (4 SKS) 
2. Evaluasi Kebijakan (3 

SKS) 
3. Seminar Isu-isu 

Pelayanan Publik (3 
SKS) 

4. Manajemen Aset (3 
SKS) 

5. Reformasi Birokrasi (3 
SKS) 

6. Ekonomi Politik 
Pembangunan (3 SKS) 

19 

11 NUR FAZRYAH 

RAMADHAN 

(941420059) 

Administrasi 
Publik 

1. KKS (4 SKS) 
2. Evaluasi Kebijakan (3 

SKS) 
3. Seminar Isu-isu 

Pelayanan Publik (3 
SKS) 

4. Ekonomi Politik 
Pembangunan (3 SKS) 

13 

12 AMRAN ISMAIL 
(941420097) 

Administrasi 
Publik 

1. KKS (4 SKS) 
2. Magang (2 SKS) 
3. Evaluasi Kebijakan (3 

SKS) 
4. Seminar Isu-isu 

Pelayanan Publik (3 
SKS) 

5. Manajemen Aset (3 
SKS) 

6. Ekonomi Politik 
Pembangunan (3 SKS) 

18 

13 MOH. ARYA SAPUTRA 
Nusa (941420029) 

Administrasi 
Publik 

1. KKS (4 SKS) 
2. Magang (2 SKS) 
3. Evaluasi Kebijakan (3 

SKS) 
4. Analisis Kebijakan 

Publik (3 SKS) 

18 
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5. Seminar Isu-isu 
Pelayanan Publik (3 
SKS) 

6. Ekonomi Politik 
Pembangunan (3 SKS) 

14 FERIYANTO K TUNA 
(941420096) 

Administrasi 
Publik 

1. KKS (4 SKS) 
2. Pengembangan 

Organisasi (3 SKS) 
3. Seminar Isu-isu 

Pelayanan Publik (3 
SKS) 

4. Manajemen Aset (3 
SKS) 

5. Reformasi Birokrasi (3 
SKS) 

16 

15 ALFAZRIN HELA 
(941420072) 

Administrasi 
Publik 

1. KKS (4 SKS) 
2. Pengembangan 

Organisasi (3 SKS) 
3. Seminar Isu-isu 

Pelayanan Publik (3 
SKS) 

4. Manajemen Aset (3 
SKS) 

5. Reformasi Birokrasi (3 
SKS) 

6. Wawasan Budaya (2 
SKS) 

18 

16 ALFISANDER 
WALANGADI 
(941420037) 

Administrasi 
Publik 

1. KKS (4 SKS) 
2. Ekonomi Politik dan 

Pembangunan (3 SKS) 
3. Manajemen Aset (3 

SKS) 
4. Reformasi Birokrasi (3 

SKS) 
5. Pengembangan 

Organisasi (3 SKS) 
6. Evaluasi Kebijakan 

Publik (3 SKS) 
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H. Hasil Kegiatan 
1. Kegiatan Inti 

a. Sosialisasi 
Kegiatan inti dalam Strategi Peningkatan Kemampuan Pencegahan dan 

Penanganan STUNTING melalui Pengembangan Potensi Desa di Kabupaten 
Pohuwato adalah pelaksanaan Sosialisasi Program Pemerintah Stop Generasi 
STUNTING pada Anak; Pencegahan dan Penanganan Terjadinya STUNTING 
pada Anak; Air Susu Ibu (ASI) Eksklusif dan Makanan Pendamping ASI (MP-
ASI); serta Pola Asuh Anak (Parenting) Baduta.Pendampingan dilakukan oleh 
DPL dan mahasiswa peserta Program MBKM Terintegrasi KKN Semester Ganjil 
T.A 2023/2024 bersama-sama dengan Unsur Tenaga Kesehatan Puskesmas 
Popayato Barat selaku Pemateri/ Narasumber Utama. Sosialisasi STUNTING 
dan gizi anak ini bertujuan dalam meningkatkan informasi dan edukasi kepada 
seluruh kader posyandu mengenai STUNTING dan gizi anak, sehingga 
nantinya dapat menjalankan tugas selanjutnya dengan memberikan 
pemahaman kepada masyarakat. Selain kader kesehatan, sasaran sosialisasi 
ini adalah Wanita Usia Subur (WUS), Ibu Hamil, dan Ibu Pasca Melahirkan/ Ibu 
Balita di Desa Padengo Kecamatan Popayato Barat Kabupaten Pohuwato. 

Berdasarkan evaluasi pelaksanaan kegiatan inti dapat diketahui bahwa 
peserta sosialisasi menunjukkan antusiasme yang tinggi terhadap materi 
sosialisasi yang diberikan. Antusiasme ini dapat dilihat dari berbagai 
pertanyaan yang diberikan kepada Pemateri/ Narasumber dalam kegiatan 
diskusi dan sharing pengalaman. Hal ini dapat diklarifikasi dari berbagai 
pertanyaan peserta sosialisasi mengenai gizi anak yang selama ini 
berkembang dengan pemahaman yang kurang tepat. Dari transfer ilmu 
sosialisasi, kader posyandu lebih faham mengenai peran dan posisi straregis 
mereka untuk menyampaikan pada masyarakat mengenai pemberian upaya 
pencegahan dan penanganan STUNTING. Sedangkan bagi Wanita Usia Subur 
(WUS), ibu hamil, dan ibu pasca melahirkan/ ibu balita lebih mengerti 
mengenai upaya apa yang harus dilakukan untuk mencegah dan menangani 
STUNTING pada anak dengan mengidentifikasi faktor risiko apa yang 
menyebabkan STUNTING. Berdasarkan wawancara kepada peserta sosialisasi 
di akhir sesi dapat diketahui adanya peningkatan pemahaman, kesadaran dan 
kemampuan masyarakat desa dalam hal ini kelompok sasaran dalam 
pencegahan dan penanganan STUNTING pada anak di Desa Padengo 
Kecamatan Popayato Barat Kabupaten Pohuwato. 

b. Pelatihan/ Praktek Pembuatan MP-ASI 
Pendampingan dalam Pelatihan/ Praktek Pembuatan MP-ASI dilakukan 

mahasiswa peserta Program MBKM Terintegrasi KKN Semester Ganjil T.A 
2023/2024 bersama-sama dengan Unsur Tenaga Kesehatan Puskesmas 
Popayato Barat. Praktek diawali dengan pemaparan Prinsip Dasar Umum 
Panduan Konsumsi Makanan Sehari-hari dalam Pedoman Gizi Seimbang 
berdasarkan Permenkes No 41 Tahun 2014 dan Prinsip Dasar Khusus Panduan 
Konsumsi Makanan Sehari-hari Ibu Hamil dan Anak Balita. Pemaparan lainnya 
adalah Angka kecupukan gizi per hari untuk anak usia 0-36 bulan, Prinsip 
pemberian MP-ASI, serta Jenis dan Frekuensi Pemberian Makanan 
Pendamping ASI berdasarkan usia 6-8 bulan. 
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Selanjutnya mahasiswa peserta Program MBKM Terintegrasi KKN 
Semester Ganjil T.A 2023/2024 mempraktekkan resep atau cara membuat 
MP-ASI yang sehat dan praktis berdasarkan usia 6-8 bulan dimana 
sebelumnya mahasiswa KKN telah melakukan simulasi atau uji coba praktek 
resep MP-ASI, ibu balita di Desa Padengo Kecamatan Popayato Barat 
Kabupaten Pohuwato. telah mengetahui, mengerti dan memahami 
bagaimana pemberian MP-ASI dengan menu yang benar, sehat dan praktis 
kepada anak balitanya, sehinga anak tercukupi kebutuhan gizi dan 
pertumbuhan yang normal serta ibu diharapkan lebih aktif untuk mencari 
informasi terkait dengan MP-ASI melalui penyuluhan di posyandu. 

c. Pelaksanaan Skrining STUNTING pada Anak 
Pelaksanaan Skrining STUNTING pada Anak adalah kegiatan pendukung 

dalam Strategi Peningkatan Kemampuan Pencegahan dan Penanganan 
STUNTING melalui Pengembangan Potensi Desa. Kegiatan skrining dilakukan 
oleh Tim Kesehatan Puskesmas Popayato Barat dan Posyandu terhadap anak 
balita di Desa Padengo Kecamatan Popayato Barat Kabupaten Pohuwato. 
Mahasiswa peserta Program MBKM Terintegrasi KKN Semester Ganjil T.A 
2023/2024 membantu dalam kelancaran kegiatan ini. Sebelum mulai 
pengukuran, terlebih dahulu dilakukan pendataan karakteristik umum seperti 
nama, umur, dan jenis kelamin. Kemudian dilanjutkan dengan pengukuran 
Berat Badan dan Tinggi Badan pada balita di Desa Padengo Kecamatan 
Popayato Barat Kabupaten Pohuwato didampingi dengan ibu balita masing-
masing. Kegiatan ini bertujuan untuk mengetahui gambaran status gizi 
sasaran. Registrasi di awal kegiatan disertai dengan pendataan nama, umur, 
serta jenis kelamin balita. Kemudian dilanjutkan dengan pengukuran BB 
mengunakan timbangan digital dengan ketelitian 0,5. Pengukuran TB 
menggunakan microtoise dengan ketelitian 0,1 cm dan length board. Data 
tersebut oleh Pihak Puskesmas Popayato Barat diolah untuk mengetahui 
status gizi menggunakan tiga indeks, yaitu berat badan terhadap umur (BB/U) 
dan tinggi badan terhadap umur (TB/U). Mahasiswa peserta Program MBKM 
Terintegrasi KKN Semester Ganjil T.A 2023/2024 memberikan penyuluhan 
kepada ibu balita mengenai pentingnya melakukan skrining STUNTING pada 
anak untuk mengetahui potensi STUNTING sejak dini dan antisipasi 
pencegahan dan penanganannya. 

2. Kegiatan Pendukung 
Kegiatan pendukung pada Program MBKM Terintegrasi KKN Semester 

Ganjil T.A 2023/2024 yaitu Pendataan Masyarakat Padengo dilakukan untuk 
mengoptimalkan pendataan di desa guna mengumpulkan data-data ibu-ibu 
hamil, balita dan wanita masa subur dan juga menunjang keberhasilan dalam 
melaksanakan program kerja ini. 

3. Kegiatan Tambahan 
a. KKN MBKM MO’AWOTA CUP 2023: Takraw, Muslim Festival dan Vollyball. 

Mahasiswa Peserta Program MBKM Terintegrasi KKN Semester Ganjil 
T.A 2023/2024 membuat sebuah tournament Takraw, Muslim Festival dan 
Vollyball. Unsur yang terlibat pelaksanaan KKN MBKM MO’AWOTA CUP 2023 
adalah Mahasiswa Program MBKM Terintegrasi KKN Semester Ganjil T.A 
2023/2024, Karang Taruna dan Aparat Desa. Tournament ini dilaksanakan 
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bukan hanya untuk mencari juara tetapi menjadi ajang untuk mempererat 
silahturahmi dan mempererat tali persaudaraan masyarakat Padengo. 

b. Jum’at Bersih 
Jum’at bersih yang merupakan program kerja rutin dilaksanakan pada 

hari jum’at setiap minggu yang melibatkan masyarakat dan mahasiswa kkn. 
Program ini dilaksanakan untuk mebiasakan seluruh masyarakat desa 
padengo berbudaya hidup bersih dan sehat. 

c. KKN MBKM MO’AWOTA CUP 2023: Tournament Mini soccer 
Mahasiswa Peserta Program MBKM Terintegrasi KKN Semester Ganjil 

T.A 2023/2024 membuat sebuah tournament Mini Soccer. Unsur yang terlibat 
pelaksanaan KKN MBKM MO’AWOTA CUP 2023 adalah program MBKM 
Terintegrasi KKN Semester Ganjil T.A 2023/2024, Karang Taruna dan Aparat 
Desa. Tournament ini dilaksanakan sebagai kegiatan terakhir program MBKM 
Terintegrasi KKN Semester Ganjil T.A 2023/2024 di Desa Padengo. 

 
I. Kesimpulan dan Saran 

1. Kesimpulan 
a. Kolaborasi mahasiswa Program MBKM Terintegrasi KKN Semester Ganjil T.A 

2023/2024 dan potensi desa di Desa Padengo Kecamatan Popayato Barat 
Kabupaten Pohuwato yang terdiri dari kader posyandu, Wanita Usia Subur 
(WUS), ibu hamil, ibu pasca melahirkan/ ibu balita dan pemerintah desa 
telah mampu berpartisipasi dalam meningkatkan kemampuan pencegahan 
dan penanganan STUNTING.  

b. Adanya Kelompok Kerja Desa dalam Gerakan Pencegahan dan Penanganan 
STUNTING dan antusiasme masyarakat desa dalam pelaksanaan sosialisasi 
dan praktek memasak MPASI telah mendorong ke arah peningkatan peran 
dan partisipasi masyarakat dalam proses pencegahan dan penanganan 
STUNTING di Desa Padengo Kecamatan Popayato Barat Kabupaten 
Pohuwato. 

c. Strategi peningkatan kemampuan pencegahan dan penanganan STUNTING 
melalui tahapan kegiatan yang diprogramkan dalam pelaksanaan Program 
MBKM Terintegrasi KKN Semester Ganjil T.A 2023/2024 telah mampu 
merubah pola pikir dan meningkatkan kepedulian, peran dan partisipasi 
masyarakat desa dalam melakukan skrining terjadinya STUNTING pada anak 
balita di Desa Padengo Kecamatan Popayato Barat Kabupaten Pohuwato. 

2. Saran 
a. Kader posyandu di Desa Padengo Kecamatan Popayato Barat Kabupaten 

Pohuwato hendaknya mengembangkan potensi dirinya dengan menambah 
wawasan ilmu pengetahuan mengenai pencegahan dan penanganan 
STUNTING melalui membaca artikel dalam buku, majalah atau media online 
(browsing internet), sehingga lebih faham mengenai peran dan posisi 
straregis untuk menyampaikan pada masyarakat mengenai pemberian 
upaya pencegahan dan penanganan STUNTING.  

b. Wanita Usia Subur (WUS), ibu hamil, dan ibu pasca melahirkan/ ibu balita di 
Desa Padengo Kecamatan popayato barat Kabupaten Pohuwato hendaknya 
menerapkan pengetahuan mengenai upaya apa yang harus dilakukan untuk 
mencegah dan menangani STUNTING pada anak yang diperoleh dari 
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sosialisasi dan praktek membuat MP-ASI yaitu dengan memenuhi kebutuhan 
gizi selama hamil dan melakukan uji coba resep MP-ASI yang dapat diberikan 
kepada anak di rumah.  

c. Kepada Pemerintah Desa Padengo Kecamatan Popayato Barat Kabupaten 
Pohuwato hendaknya melakukan upaya tindak lanjut program Screening 
Pertumbuhan Anak, Edukasi tentang STUNTING serta Pelatihan Pemantauan 
Pertumbuhan Anak padaOrang Tua Siswa Sekolah Dasar di Desa Padengo 
Kecamatan Popayato Barat Kabupaten Pohuwato dalam Upaya 
Meningkatkan Derajat Kesehatan Anak Indonesia.  

d. Kepada pihak LPM UNG diharapkan memprogramkan Pengabdian kepada 
Masyarakat secara berkelanjutan di Desa Padengo Kecamatan Popayato Barat 
Kabupaten Pohuwato. 
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kepada seluruh kader posyandu mengenai STUNTING dan gizi anak, sehingga nantinya 
dapat menjalankan tugas selanjutnya dengan memberikan pemahaman kepada 
masyarakat. Selain kader posyandu, sasaran sosialisasi ini adalah Wanita Usia Subur 
(WUS), Ibu Hamil, dan Ibu Pasca Melahirkan/ Ibu Balita. Dari transfer ilmu sosialisasi, 
kader posyandu lebih faham mengenai peran dan posisi straregis mereka untuk 
menyampaikan pada masyarakat mengenai pemberian upaya pencegahan dan 
penanganan STUNTING. Sedangkan bagi Wanita Usia Subur (WUS), ibu hamil, dan ibu 
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balita dapat mengetahui, mengerti dan memahami bagaimana pemberian MP-ASI 
dengan menu yang benar, sehat dan praktis kepada anak balitanya, sehinga anak 
tercukupi kebutuhan gizi dan pertumbuhan yang normal serta ibu diharapkan lebih 
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Drs. Yusuf 
Halalutu 

4 SI Sarjana Pendidikan 
Pendidikan 
Ekonomi 

1999 
STKIP 
Gorontalo 

Prof. Dr. 
Nani Tuloli 

5 S2 Magister 
Adm. 
Pemb. 

2004 
Universitas 
Samratulangi 
Manado 

Prof. Dr. IR. 
L. Sondakh, 
M.Ec 

6 S3 Doktor Ilmu Adm. 2021 
Universitas 

Negeri 
Gorontalo 

Prof. Dr. 
Asna Aneta, 

M.Si 
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1 

Local Economic 
Resource 
Development 
(LERD) 

6-17 
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Yogyakarta 
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IHS 
Rotterdam, 
Netherlan 

Certificate 
No.15/Pusbindiklatren-

MPKD UGM/LERD-
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di UGM dan di 

Luar Negeri 
HIS University 

Rotterdam 
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3. Diklat 

No. 
Nama/ Seminar/ 
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Tgl/Bln/Thn 

Sertifikat/Surat 
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2 
 
 
 

3 
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Muda 
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1-05-2001 
 
 
 

01-04-
2005 

Gubernur 
Sulawesi 
Utara 
 
Gubernur 
Gorontalo 
 
 
 Bupati 
Gorontalo 

813.2/9/S
K/47/2000 
 
 
821.12/04
/SK/93/20
01 
 

17-05-
1999 

 
 

02-05-
2001 

 
 

14-04-
2005 

Persetuju
an Kepala 
BKN 
 
Keputusa
n Kepala 
BKN 
 



31 
 

 

 
 

 
 
 

4 
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IV/a 
 

 
 
 

01-10-
2006 

 
 

01-10-
2010 
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823.3/08/
SK/203/20
05 
 
 
823.3/08/
SK/07/200
6 
 
823.3/BUP
-
bb/SK/166
/2010 
 
823.4/BKP
DD/SK-
6/03VII/20 

 
 
 

25-09-
2006 

 
 
02-09-
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01-07-
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an Kepala 
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Persetuju
an Kepala 
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Persetuju
an Kepala 
BKN 
 
 
Persetuju
an Kepala 
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3 
 
 
 

4 
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Pengawasan dan 
Pengendalian 
Lingkungan 
Balihristi Kab. 
Bone Bolango 
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2 Peb 
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31 Des 
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12 Nop 
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2005 
 
 
2 Peb 
2009 
 
 
 
31 Des 
2010 
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IV. KETERANGAN KELUARGA 

1. Suami / Istri 

No. Nama Tempat Lahir 
Tanggal 

Lahir 
Tanggal 
Nikah 

Pekerjaan Ket. 

1 2 3 4 5 6 7 

1 Layila Syahrain Uti Gorontalo 26-09-1979 22-05-1999 IRT Hidup 

 

2. Anak 

No. Nama Jenis Kelamin 
Tempat 

Lahir 
Tanggal 

Lahir 
Pekerjaan Ket. 

1 2 3 4 5 6 7 

1 
 

2 
 

3 
 
 

4 

Habib Aulia Nani 
 
Nurul Arifa Nani 
 
Puput Anastasya 
Nani 
 
Geisha Safira Nani 

Laki-laki 
 

Perempuan 
 

Perempuan 
 
 

Perempuan 
 

Gorontalo 
 

Gorontalo 
 

Gorontalo 
 
 

Gorontalo 

28-03-2000 
 

05-10-2002 
 

09-05-2008 
 
 

29-11-2015 

Pelajar 
 

Pelajar 
 

Pelajar 
 
 
- 

SMK 
 

SMP 
 

SD 
 
 
- 

 

3. Bapak dan Ibu Kandung 

No. Nama 
Tanggal Lahir dan 

Umur 
Pekerjaan Ket. 

1 2 3 4 5 

1 
2 

Noho Nani 
Ida Doe 

17-05-1952/65 thn 
21-11-1953/64 thn 

 

Swasta 
Swasta 

 

Hidup 
Almarhum 
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Pekerjaan Ket. 
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1 
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Syahrain Uti 
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Pensiunan Guru 
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5. Saudara Kandung 

No. Nama Jenis Kelamin 
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3 
 
 

4 
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Yudin Noho Nani 
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Noho nani, S.Pd. 
 
Ismal Noho Nani, 
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Yusuf Noho Nani 
 
Yulinda Noho Nani 
 

Laki-laki 
 
 

Laki-laki 
 
 

Laki-laki 
 
 

Laki-laki 
 

Perempuan 

16-04-1974 
 
 

11-06-1982 
 
 

18-01-1983 
 
 

28-02-1986 
 

01-07-1991 

PNS/ Pemda  
 
 

PNS/ Pemda 
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Mahasiswa 

ALM 
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Hidup 
 
Hidup 
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Kedudukan 
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Pengurus 
Komisariat 

 
1994 s.d 1996 
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Roy Hasiru 
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Kudrat 
Umar 
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Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat 
dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila dikemudian hari ternyata dijumpai 
ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. Demikian biodata 
ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam 
pengajuan Hibah Kegiatan Merdeka Belajar – Kampus Merdeka Terintegrasi Kuliah 
Kerja Nyata Semester Ganjil T.A 2023/2024. 
 
      Gorontalo,  14 Desember 2023 
      Anggota Tim Pelaksana, 

 
 
 
 
    
Dr. Yacob Noho Nani, M.Si. 
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Lampiran 2.  Peta dan Gambaran Lokasi, Jarak dari Perguruan Tinggi Pengusul ke 
Lokasi Mitra 

 

 

Keterangan: 

               Jarak dari Kota Gorontalo ke Lokasi Mitra ± 282,9 KM. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

± 282,9 KM 
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https://youtube.com/@KKNPadengo?si=EUc7yf6zpSOTOm5x 
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39 
 

 

 
 

 

Lampiran 4.  Link Berita Online 

 

 

https://fis.ung.ac.id/home/berita/mahasiswa-kkn-mbkm-ung-di-desa-padengo-

melaksanakan-program-inti-pembentukan-pokjades-pencegahan-dan-penanganan-

stunting  

 

 

 

https://fis.ung.ac.id/home/berita/pembukaan-kegiatan-turnamen-minisocer-kkn-

mbkm-jurusan-administrasi-publik-di-desa-padengo  

 

 

 

https://fis.ung.ac.id/home/berita/sosialisasi-edukasi-pencegahan-stunting-guna-

menciptakan-generasi-sehat-dan-cerdas-oleh-mahasiswa-kkn-mbkm-jurusan-

administrasi-publik-di-desa-padengo  

 

 

 

 

 

https://fis.ung.ac.id/home/berita/mahasiswa-kkn-mbkm-ung-di-desa-padengo-melaksanakan-program-inti-pembentukan-pokjades-pencegahan-dan-penanganan-stunting
https://fis.ung.ac.id/home/berita/mahasiswa-kkn-mbkm-ung-di-desa-padengo-melaksanakan-program-inti-pembentukan-pokjades-pencegahan-dan-penanganan-stunting
https://fis.ung.ac.id/home/berita/mahasiswa-kkn-mbkm-ung-di-desa-padengo-melaksanakan-program-inti-pembentukan-pokjades-pencegahan-dan-penanganan-stunting
https://fis.ung.ac.id/home/berita/pembukaan-kegiatan-turnamen-minisocer-kkn-mbkm-jurusan-administrasi-publik-di-desa-padengo
https://fis.ung.ac.id/home/berita/pembukaan-kegiatan-turnamen-minisocer-kkn-mbkm-jurusan-administrasi-publik-di-desa-padengo
https://fis.ung.ac.id/home/berita/sosialisasi-edukasi-pencegahan-stunting-guna-menciptakan-generasi-sehat-dan-cerdas-oleh-mahasiswa-kkn-mbkm-jurusan-administrasi-publik-di-desa-padengo
https://fis.ung.ac.id/home/berita/sosialisasi-edukasi-pencegahan-stunting-guna-menciptakan-generasi-sehat-dan-cerdas-oleh-mahasiswa-kkn-mbkm-jurusan-administrasi-publik-di-desa-padengo
https://fis.ung.ac.id/home/berita/sosialisasi-edukasi-pencegahan-stunting-guna-menciptakan-generasi-sehat-dan-cerdas-oleh-mahasiswa-kkn-mbkm-jurusan-administrasi-publik-di-desa-padengo


40 
 

 

 
 

Lampiran 5.  Submitted Artikel Jurnal Pengabdian 

 

Website: https://jurnalpengabdianmasyarakatbangsa.com/index.php/jpmba  

 

Template Artikel : https://drive.google.com/drive/u/1/folders/14nTQA5HDojF0M-

AOtpYBfDcE_ClRSRH4  

 

Submit Naskah : 

https://jurnalpengabdianmasyarakatbangsa.com/index.php/jpmba/about/submissio

ns  

 

Biaya Publikasi : 

https://jurnalpengabdianmasyarakatbangsa.com/index.php/jpmba/publicationfee  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://jurnalpengabdianmasyarakatbangsa.com/index.php/jpmba
https://drive.google.com/drive/u/1/folders/14nTQA5HDojF0M-AOtpYBfDcE_ClRSRH4
https://drive.google.com/drive/u/1/folders/14nTQA5HDojF0M-AOtpYBfDcE_ClRSRH4
https://jurnalpengabdianmasyarakatbangsa.com/index.php/jpmba/about/submissions
https://jurnalpengabdianmasyarakatbangsa.com/index.php/jpmba/about/submissions
https://jurnalpengabdianmasyarakatbangsa.com/index.php/jpmba/publicationfee


41 
 

 

 
 

  

 

 

 

Edukasi Pencegahan Stunting Guna Menciptakan Generasi 

Sehat dan Cerdas di Desa Padengo Kecamatan Popayato Barat 

Kabupaten Pohuwato  

 

 

Nomor Telp 085256595272 

 

Corresponding Author 

Nama Penulis: Sri Yulianty Mozin 

E-mail: yulmozin@ung.ac.id  

 

 

Abstrak 

Abstrak Permasalahan gizi di Indonesia masih berdampak sangat serius dan memprihatinkan terhadap 

kualitas sumber daya manusia. Hal tersebut diawali dengan adanya kasus stunting. Stunting sebagai 

pertumbuhan terhambat pada anak di bawah usia lima tahun, telah menjadi masalah serius di Indonesia 

dengan dampak jangka panjang yang merugikan bagi kesehatan dan perkembangan anak. Urgensi 

Kegiatan Merdeka Belajar – Kampus Merdeka (MBKM) Terintegrasi Kuliah Kerja Nyata (KKN) 

Semester Ganjil T.A 2023/2024 oleh dosen dan mahasiswa menjadi penting untuk menjalin kerjasama 

dengan instansi pemerintah maupun stakeholders untuk meningkatkan pengabdian kepada masyarakat. 

Tujuan MBKM Terintegrasi KKN Semester Ganjil T.A 2023/2024 adalah untuk melakukan edukasi 

pencegahan stunting guna menciptakan generasi sehat dan cerdas. Metode yang digunakan dalam 

melakukan pengembangan potensi desa yaitu metode transfer ilmu pengetahuan dan teknologi melalui 

pendidikan masyarakat/ teknik pembelajaran kelompok disertai praktek. Edukasi pencegahan stunting 

guna menciptakan generasi sehat dan cerdas di Desa Padengo Kecamatan Popayato Barat Kabupaten 

Pohuwato dilakukan melalui pendampingan pada proses peningkatan kemampuan pencegahan 

STUNTING. Tema jangka panjang yang diharapkan dari MBKM Terintegrasi KKN Semester Ganjil 

T.A 2023/2024 adalah untuk meningkatkan kemampuan masyarakat dalam melakukan skrining 

terjadinya STUNTING pada anak, serta memberdayakan masyarakat dalam menciptakan  menciptakan 

generasi sehat dan cerdas sadar gizi yang bebas STUNTING melalui kegiatan 1000 HPK. 
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Abstract 

Abstract Nutrition problems in Indonesia still have a very serious and concerning impact on the quality 

of human resources. This started with a stunting case. Stunting, as stunted growth in children under 

five years of age, has become a serious problem in Indonesia with long-term detrimental impacts on 

children's health and development. The urgency of Independent Learning Activities - Independent 

Campus (MBKM) Integrated Real Work Lectures (KKN) Odd Semester FY 2023/2024 by lecturers and 

students is important to collaborate with government agencies and stakeholders to increase community 

service. The aim of Integrated MBKM KKN Odd Semester FY 2023/2024 is to provide education on 

stunting prevention in order to create a healthy and intelligent generation. The method used to develop 

village potential is the method of transferring knowledge and technology through community 

education/group learning techniques accompanied by practice. Stunting prevention education to create 

a healthy and intelligent generation in Padengo Village, West Popayato District, Pohuwato Regency is 

carried out through assistance in the process of increasing STUNTING prevention capabilities. The 

expected long-term theme of the Integrated MBKM KKN Odd Semester FY 2023/2024 is to increase the 

community's ability to screen for STUNTING in children, as well as empowering the community in 

creating a healthy and intelligent generation that is nutritionally aware who is free of STUNTING 

through 1000 HPK activities. 

 

Keywords Education; Stunting; Generation; Healthy; Intelligent 

 

 

PENDAHULUAN   

Stunting merupakan salah satu masalah gizi kronis yang telah menjadi perhatian 

serius di berbagai negara, termasuk di Indonesia (Yusran, dkk, 2023). Permasalahan gizi di 

Indonesia masih berdampak sangat serius dan memprihatinkan terhadap kualitas sumber 

daya manusia. Hal tersebut diawali dengan adanya kasus stunting (Turyana & Resmadi, 2023). 

Stunting didefinisikan sebagai pertumbuhan terhambat pada anak di bawah usia lima tahun, 

telah menjadi masalah serius di Indonesia dengan dampak jangka panjang yang merugikan 

bagi kesehatan dan perkembangan anak. Tingkat stunting di Indonesia masih tinggi, meskipun 

ada penurunan dalam beberapa tahun terakhir. Tantangan yang dihadapi dalam upaya 

penurunan stunting meliputi kurangnya gizi dalam jangka waktu lama, pola asuh yang kurang 

efektif, pengetahuan yang kurang tentang pola makanan gizi seimbang, kurangnya perawatan 

pasca melahirkan, sakit infeksi terus menerus pada anak, serta sanitasi yang kurang baik. 

Dalam menghadapi tantangan ini, diperlukan solusi yang menyeluruh dan terintegrasi, 

meliputi intervensi spesifik dan sensitif, pendekatan lintas sektoral, pemberdayaan 

perempuan, dan membuat kebijakan dan program yang mendukung penanggulangan 

stunting (Martony, 2023).  

Anak Sehat adalah kondisi anak yang sempurna baik secara fisik, mental atau psikis 

dan sosial (Bebas dari penyakit, kelemahan, dan kecacatan). Agar anak dapat tumbuh dan 

berkembang secara optimal, maka perlu mendapatkan asupan gizi yang baik serta seimbang 

agar tidak mengalami stunting. Namun di lapangan ditemukan beberapa masalah terbatasnya 

informasi Pencegahan Stunting Guna Menciptakan Generasi Sehat dan Cerdas yang 

disampaikan hanya melalui mulut ke mulut dari petugas ke masyarakat belum adanya 

langkah serius untuk melakukan sosialisai berkala ataupun disebarkannya edukasi tentang 

kebijakan stunting (Fahrina & Taupik, 2023). 

STUNTING (balita pendek dan sangat pendek) merupakan isu strategis nasional yang 

terjadi di berbagai wilayah di Indonesia dan mendorong pemerintah untuk melaksanakan 
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berbagai kegiatan upaya pencegahan. Upaya peningkatan status gizi masyarakat termasuk 

penurunan prevalensi STUNTING menjadi salah satu prioritas pembangunan nasional yang 

tercantum di dalam sasaran pokok Rencana Pembangunan Jangka Menengah Tahun 2015-

2019. Target penurunan prevalensi STUNTING pada anak baduta (dibawah 2 tahun) adalah 

menjadi 28% (Bappenas, 2014).  

Menurut Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 

1995/MENKES/SK/XII/2010 tentang Standar Antropometri Penilaian Status Gizi Anak, 

pengertian pendek dan sangat pendek adalah status gizi yang didasarkan pada indeks Panjang 

Badan menurut Umur (PB/U) atau Tinggi Badan menurut Umur (TB/U) yang merupakan 

padanan istilah stunted (pendek) dan severely stunted (sangat pendek). STUNTING dapat 

diketahui bila seorang balita sudah diukur panjang atau tinggi badannya, lalu dibandingkan 

dengan standar, dan hasilnya berada di bawah normal. Balita pendek adalah balita dengan 

status gizi yang berdasarkan panjang atau tinggi badan menurut umurnya bila dibandingkan 

dengan standar baku WHO MGRS (Multicentre Growth Reference Study) tahun 2005, nilai z-

scorenya kurang dari -2SD dan dikategorikan sangat pendek jika nilai z-scorenya kurang dari 

-3SD (Kemenkes RI, 2016).  

STUNTING menjadi penting untuk ditangani karena menyangkut kualitas sumber 

daya manusia. STUNTING pada anak mencerminkan kondisi gagal tumbuh pada anak balita. 

STUNTING itu sendiri adalah kondisi gagal tumbuh pada anak berusia di bawah lima tahun 

akibat kekurangan gizi kronis dan infeksi berulang terutama pada periode 1000 Hari Pertama 

Kehidupan (HPK). STUNTING, disamping berisiko pada hambatan pertumbuhan fisik dan 

kerentanan anak terhadap penyakit, juga menyebabkan hambatan perkembangan kognitif 

yang akan berpengaruh pada tingkat kecerdasan dan produktivitas anak di masa depan. 

STUNTING diperkirakan menurunkan produk domestik bruto sekitar 3% per tahun 

(Sekretariat Wakil Presiden Republik Indonesia, 2018). 

Isu STUNTING dianggap menjadi hal penting karena tidak hanya berdampak pada 

tinggi badan (kerdil), namun berpengaruh terhadap pertumbuhan otak, kondisi fisik maupun 

mental balita. Untuk mencapai hasil yang diinginkan tidak hanya tugas Bidan, Posyandu 

ataupun PKK, namun stakeholder pembangunan desa berperan dalam membantu perbaikan 

kualitas pertumbuhan balita (Widianingsih, dkk (2019). 

Aryastami & Tarigan (2017) menyimpulkan bahwa generasi yang tumbuh optimal 

alias tidak STUNTING memiliki tingkat kecerdasan yang lebih baik, akan memberikan daya 

saing yang baik dibidang pembangunan dan ekonomi. Disamping itu, pertumbuhan optimal 

dapat mengurangi beban terhadap risiko penyakit degeneratif sebagai dampak sisa yang 

terbawa dari dalam kandungan. Penyakit degeneratif seperti diabetes, hipertensi, jantung, 

ginjal merupakan penyakit yang membutuhkan biaya pengobatan tinggi. Dengan demikian, 

bila pertumbuhan STUNTING dapat dicegah dan ditangani, maka diharapkan pertumbuhan 

ekonomi bisa lebih baik, tanpa dibebani oleh biaya-biaya pengobatan terhadap penyakit 

degeneratif. 

Metode sosialisasi atau penyuluhan kepada masyarakat tentang program pemerintah 

stop generasi STUNTING pada anak dengan meningkatkan peran serta potensi desa yaitu 

kader dan masyarakat dalam skrining terjadinya STUNTING pada anak menunjukkan efektif 

untuk mencegah STUNTING dan menciptakan generasi milenial sadar gizi (Muliyadi & Sura, 

2019; Hidayah & Marwan, 2020; Astuti, dkk, 2020). 
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STUNTING sangat berdampak pada bahaya dan ancaman terhadap masa depan 

generasi muda serta bangsa, adanya hal tersebut, memacu pemerintah untuk terus 

menggalakkan upaya pencegahan dan penanganan kasus STUNTING tidak terkecuali 

Pemerintah Daerah Kabupaten Pohuwato. Berbagai upaya telah dilakukan oleh Pemerintah 

Daerah dalam menurunkan angka STUNTING di Kabupeten Pohuwato antara lain Sosialisasi 

materi dan Media Komunikasi Informasi Edukasi (KIE) melalui program 1000 Hari Pertama 

Kehidupan (HPK). Kegiatan ini untuk memastikan pencegahan STUNTING agar menjadi 

prioritas pemerintah dan masyarakat di semua tingkatan (Gorontalo Kita, 2019). Selain itu, 

dalam Sosialisasi Penyelenggaraan Pendidikan Keluarga pada 100 Hari Kehidupan Pertama 

(1000 HPK), Pemerintah Daerah Kabupaten Pohuwato mengajak masyarakat untuk 

memerangi STUNTING sejak dini (Kabar Publik, 2019). 

Menurut data riset kesehatan dasar tahun 2013, tercatat di Indonesia ada sedikitnya 37 

persen anak yang mengidap STUNTING. Dimana khusus untuk Kabupaten Pohuwato sendiri 

menurut data prevalensi stunting 2017 mencapai hingga 32 persen dan pada 2018 mampu 

ditekan hingga turun menjadi 23,62 persen. Kabupaten Pohuwato tahun 2019 oleh pemerintah 

pusat ditetapkan desa lokus STUNTING sebanyak 10 desa, dan pada 2020 kewenangan 

penentuan lokus desa stunting sepenuhnya diberikan kepada daerah dengan penentuannya 

melalui analisis situasi yang dilakukan oleh tim gizi tenaga kesehatan kabupaten kota yang 

didukung oleh tenaga kesehatan Provinsi Gorontalo (Kabar Publik, 2019). 

Pemerintah Kabupaten Pohuwato sebagai lokus prioritas percepatan penurunan 

STUNTING sejak tahun 2019. Dalam Rapat Koordinasi Aksi Konvergensi Percepatan 

Penanganan STUNTING yang terintergrasi pada hari Kamis 21 Maret 2019 yang dihadiri oleh 

beberapa SKPD terkait dengan Pemerintah Desa, Bupati Pohuwato menegaskan bahwa 

persentase STUNTING di Kabupaten Pohuwato masih tergolong sangat tinggi, sehingga 

diperlukan koordinasi keterlibatan antar OPD terkait secara lebih dimaksimalkan, sebab isu 

STUNTING bukan hanya menjadi tugas dinas Kesehatan akan tetapi menjadi tugas dan 

tanggungjawab semua sektor termasuk Pemerintah Kecamatan sampai ke tingkat desa 

(Bappeda Provinsi Gorontalo, 2019). Pada tahun 2020 Pemerintah Daerah Kabupaten 

Gorontalo melakukan Deklarasi Kabupaten Pohuwato Bebas Stunting dengan tema “Menuju 

Kabupaten Pohuwato Nol Stunting 2025”. 

Pencegahan STUNTING diintervensi selama 1000 HPK. Pemerintah Daerah 

menghimbau seluruh stakeholders yang ada di Kabupaten Pohuwato untuk menseriusi upaya 

penurunan STUNTING dengan merencanakan dan menyusun strategi penanganan 

STUNTING terintegrasi, membangun koordinasi yang baik antar OPD, fokus kepada desa-

desa lokus yang telah ditetapkan sebagai wilayah rawan STUNTING. intervensi Penanganan 

STUNTING melalui gizi spesifik seperti Intervensi dengan sasaran ibu hamil, intervensi 

dengan sasaran ibu menyesui, intervensi asupan makanan anak usia 0-6 bulan dan serta anak 

usia 7-23 bulan. Apabila intervensi melalalui gizi spesifik terlaksanakan, maka penanganan 

STUNTING di Kabupaten Pohuwato diharapkan akan terlaksana dengan baik. 

Pemerintah Daerah Kabupaten Pohuwato menerapkan 8 (delapan) Rencana Aksi 

Konvergensi STUNTING serta pengorganisaian dari tingkat Provinsi Gorontalo, Kabupaten, 

Kecamatan sampai ke tingkat Desa. Pengorganisasian sangat penting untuk memberi arah, 

sehingga intervensi penurunan STUNTING terintegrasi bisa berjalan dengan baik mulai dari 

perencanaan, pelaksanaan, dan pemantauan dan evaluasi, dan review kinerja. Dalam 
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memastikan efektivitas pelaksanaan intervensi penurunan STUNTING terintegrasi di 

Kabupaten Pohuwato, perlu pembagian peran dan tanggung jawab yang jelas antara 

Pemerintah Provinsi Gorontalo, Pemerintah Kabupaten Pohuwato, sampai dengan 

pemerintahan di tingkat desa. 

Dalam upaya pencegahan dan penanganan STUNTING di Kabupaten Pohuwato, 

permasalahan yang mengganjal Pemerintah Daerah dan masyarakat sekarang ini adalah 

bagaimana Edukasi Pencegahan Stunting Guna Menciptakan Generasi Sehat dan Cerdas 

khususnya di Desa Padengo Kecamatan Popayato Barat Kabupaten Pohuwato. Berdasarkan 

observasi dan wawancara awal ditemukan akar permasalahan bahwa ternyata masih banyak 

masyarakat desa yang belum berpartisipasi secara komprehensif dalam mendukung Program 

Pemerintah Pusat, Pemerintah Daerah Provinsi Gorontalo dan Pemerintah Daerah Kabupaten 

Pohuwato untuk melakukan pencegahan dan penanganan STUNTING pada anak. Hal ini 

sebagai akibat dari masih rendahnya pengetahuan, pemahaman dan kesadaran masyarakat 

terhadap tindakan pencegahan dan penanganan STUNTING pada anak. 

Melalui berbagai program kegiatan tersebut diharapkan menjadi strategi, metode dan 

pendekatan yang dapat diterapkan oleh masyarakat Desa Padengo Kecamatan Popayato Barat 

Kabupaten Pohuwato dalam meningkatkan kemampuan pencegahan STUNTING. Kegiatan ini 

berbasis pengembangan potensi Desa Padengo Kecamatan Popayato Barat Kabupaten 

Pohuwato. Potensi desa adalah segenap sumber daya alam dan sumber daya manusia yang 

dimiliki desa sebagai modal dasar yang perlu dikelola dan dikembangkan bagi kelangsungan 

dan perkembangan desa. Yang dimaksud dengan potensi Desa Padengo Kecamatan Popayato 

Barat Kabupaten Pohuwato dalam Program MBKM Terintegrasi KKN Semester Ganjil T.A 

2023/2024 ini adalah sumber daya manusia di Desa Padengo Kecamatan Popayato Barat 

Kabupaten Pohuwato yang terdiri dari: 

4. Masyarakat Desa Padengo Kecamatan Popayato Barat Kabupaten Pohuwato yang 

mengutamakan sikap gotong royong, ialah suatu tradisi kerja sama saling membantu 

dalam masyarakat desa menjadi kekuatan produksi serta pembangunan desa. 

5. Aparatur Desa Padengo Kecamatan Popayato Barat Kabupaten Pohuwato yang memiliki 

kreativitas dan bekerja secara maksimal, serta mampu mengelola administrasi dan 

pemerintahan desa menjadi sumber ketertiban serta kelancaran pemerintahan desa. 

6. Lembaga-lembaga sosial Desa Padengo Kecamatan Popayato Barat Kabupaten Pohuwato 

menjadi pendorong partisipasi warga desa dalam kegiatan pembangunan desa secara aktif 

seperti tenaga dan kader kesehatan desa, posyandu, dan karang taruna yang dapat 

memberikan bimbingan dan penyuluhan kepada masyarakat. 

Melalui Program MBKM Terintegrasi KKN Semester Ganjil T.A 2023/2024 ini penting 

untuk memberikan pendampingan pemberdayaan ilmu dan teknologi tentang edukasi 

pencegahan stunting guna menciptakan generasi sehat dan cerdas di Desa Padengo Kecamatan 

Popayato Barat Kabupaten Pohuwato yang dilakukan secara kontinyu dan berkelanjutan 

dengan menggunakan metode pengembangan dan pemberdayaan potensi desa melalui 

transfer ilmu pengetahuan dan teknologi yang disertai praktek pembelajaran kelompok. 

Pendampingan praktek langsung di lapangan melibatkan Dosen Pembimbing Lapangan 

(DPL)–Mahasiswa–Masyarakat Desa Padengo Kecamatan Popayato Barat Kabupaten 

Pohuwato. 



46 
 

 

 
 

METODE  

Metode yang digunakan dalam melakukan pengembangan potensi desa yaitu metode 

transfer ilmu pengetahuan dan teknologi melalui pendidikan masyarakat/ teknik pembelajaran 

kelompok disertai praktek. Pembelajaran dan praktek tersebut akan dilakukan oleh mahasiswa 

bersama kelompok sasaran yang didampingi Dosen Pendamping Lapangan. 

Edukasi pencegahan stunting guna menciptakan generasi sehat dan cerdas di Desa 

Padengo Kecamatan Popayato Barat Kabupaten Pohuwato secara operasional dilakukan 

melalui pendampingan pada proses peningkatan kemampuan pencegahan dan penanganan 

STUNTING yang terdiri dari: 

5. Edukasi difusi IPTEK yaitu penyebarluasan informasi tentang pencegahan dan 

penanganan STUNTING pada anak dengan membentuk Kelompok Kerja Desa dalam 

Gerakan Pencegahan dan Penanganan STUNTING. 

6. Edukasi peningkatan pemahaman, kesadaran dan kemampuan masyarakat desa dalam 

pencegahan dan penanganan STUNTING pada anak melalui Sosialisasi Program 

Pemerintah Stop Generasi STUNTING pada Anak; Pencegahan dan Penanganan 

Terjadinya STUNTING pada Anak; Air Susu Ibu (ASI) Eksklusif dan Makanan 

Pendamping ASI (MP-ASI); Pola Asuh Anak (Parenting) Baduta. 

7. Edukasi pelatihan/ praktek pencegahan dan penanganan STUNTING pada anak melalui 

demo masak MP-ASI. 

8. Edukasi perubahan pola pikir dan peningkatan kepedulian, peran dan partisipasi 

masyarakat desa melalui kemampuan melakukan skrining terjadinya STUNTING pada 

anak. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil kegiatan ini pertama adalah sosialisasi sebagai kegiatan inti dalam Strategi 

Peningkatan Kemampuan Pencegahan dan Penanganan STUNTING melalui Pengembangan 

Potensi Desa di Kabupaten Pohuwato adalah pelaksanaan Sosialisasi Program Pemerintah 

Stop Generasi STUNTING pada Anak; Pencegahan dan Penanganan Terjadinya STUNTING 

pada Anak; Air Susu Ibu (ASI) Eksklusif dan Makanan Pendamping ASI (MP-ASI); serta Pola 

Asuh Anak (Parenting) Baduta.Pendampingan dilakukan oleh DPL dan mahasiswa peserta 

Program MBKM Terintegrasi KKN Semester Ganjil T.A 2023/2024 bersama-sama dengan 

Unsur Tenaga Kesehatan Puskesmas Popayato Barat selaku Pemateri/ Narasumber Utama. 

Sosialisasi STUNTING dan gizi anak ini bertujuan dalam meningkatkan informasi dan edukasi 

kepada seluruh kader posyandu mengenai STUNTING dan gizi anak, sehingga nantinya dapat 

menjalankan tugas selanjutnya dengan memberikan pemahaman kepada masyarakat. Selain 

kader kesehatan, sasaran sosialisasi ini adalah Wanita Usia Subur (WUS), Ibu Hamil, dan Ibu 

Pasca Melahirkan/ Ibu Balita di Desa Padengo Kecamatan Popayato Barat Kabupaten 

Pohuwato. 
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Gambar 1 

Sosialisasi 

 

Berdasarkan evaluasi pelaksanaan kegiatan inti dapat diketahui bahwa peserta 

sosialisasi menunjukkan antusiasme yang tinggi terhadap materi sosialisasi yang diberikan. 

Antusiasme ini dapat dilihat dari berbagai pertanyaan yang diberikan kepada Pemateri/ 

Narasumber dalam kegiatan diskusi dan sharing pengalaman. Hal ini dapat diklarifikasi dari 

berbagai pertanyaan peserta sosialisasi mengenai gizi anak yang selama ini berkembang 

dengan pemahaman yang kurang tepat. Dari transfer ilmu sosialisasi, kader posyandu lebih 

faham mengenai peran dan posisi straregis mereka untuk menyampaikan pada masyarakat 

mengenai pemberian upaya pencegahan dan penanganan STUNTING. Sedangkan bagi 

Wanita Usia Subur (WUS), ibu hamil, dan ibu pasca melahirkan/ ibu balita lebih mengerti 

mengenai upaya apa yang harus dilakukan untuk mencegah dan menangani STUNTING pada 

anak dengan mengidentifikasi faktor risiko apa yang menyebabkan STUNTING. Berdasarkan 

wawancara kepada peserta sosialisasi di akhir sesi dapat diketahui adanya peningkatan 

pemahaman, kesadaran dan kemampuan masyarakat desa dalam hal ini kelompok sasaran 

dalam pencegahan dan penanganan STUNTING pada anak di Desa Padengo Kecamatan 

Popayato Barat Kabupaten Pohuwato. 

Pendampingan dalam Pelatihan/ Praktek Pembuatan MP-ASI dilakukan mahasiswa 

peserta Program MBKM Terintegrasi KKN Semester Ganjil T.A 2023/2024 bersama-sama 

dengan Unsur Tenaga Kesehatan Puskesmas Popayato Barat. Praktek diawali dengan 

pemaparan Prinsip Dasar Umum Panduan Konsumsi Makanan Sehari-hari dalam Pedoman 

Gizi Seimbang berdasarkan Permenkes No 41 Tahun 2014 dan Prinsip Dasar Khusus Panduan 

Konsumsi Makanan Sehari-hari Ibu Hamil dan Anak Balita. Pemaparan lainnya adalah Angka 

kecupukan gizi per hari untuk anak usia 0-36 bulan, Prinsip pemberian MP-ASI, serta Jenis dan 

Frekuensi Pemberian Makanan Pendamping ASI berdasarkan usia 6-8 bulan. 

Selanjutnya mahasiswa peserta Program MBKM Terintegrasi KKN Semester Ganjil 

T.A 2023/2024 mempraktekkan resep atau cara membuat MP-ASI yang sehat dan praktis 

berdasarkan usia 6-8 bulan dimana sebelumnya mahasiswa KKN telah melakukan simulasi 

atau uji coba praktek resep MP-ASI, ibu balita di Desa Padengo Kecamatan Popayato Barat 

Kabupaten Pohuwato. telah mengetahui, mengerti dan memahami bagaimana pemberian MP-

ASI dengan menu yang benar, sehat dan praktis kepada anak balitanya, sehinga anak 

tercukupi kebutuhan gizi dan pertumbuhan yang normal serta ibu diharapkan lebih aktif 

untuk mencari informasi terkait dengan MP-ASI melalui penyuluhan di posyandu. 
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Gambar 2 

Demo Masak MP-ASI 

 

Pelaksanaan Skrining STUNTING pada Anak adalah kegiatan pendukung dalam 

Strategi Peningkatan Kemampuan Pencegahan dan Penanganan STUNTING melalui 

Pengembangan Potensi Desa. Kegiatan skrining dilakukan oleh Tim Kesehatan Puskesmas 

Popayato Barat dan Posyandu terhadap anak balita di Desa Padengo Kecamatan Popayato 

Barat Kabupaten Pohuwato. Mahasiswa peserta Program MBKM Terintegrasi KKN Semester 

Ganjil T.A 2023/2024 membantu dalam kelancaran kegiatan ini.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3 

Skrining STUNTING pada Anak 

 

Sebelum mulai pengukuran, terlebih dahulu dilakukan pendataan karakteristik umum 

seperti nama, umur, dan jenis kelamin. Kemudian dilanjutkan dengan pengukuran Berat 

Badan dan Tinggi Badan pada balita di Desa Padengo Kecamatan Popayato Barat Kabupaten 

Pohuwato didampingi dengan ibu balita masing-masing. Kegiatan ini bertujuan untuk 

mengetahui gambaran status gizi sasaran. Registrasi di awal kegiatan disertai dengan 

pendataan nama, umur, serta jenis kelamin balita. Kemudian dilanjutkan dengan pengukuran 

BB mengunakan timbangan digital dengan ketelitian 0,5. Pengukuran TB menggunakan 

microtoise dengan ketelitian 0,1 cm dan length board. Data tersebut oleh Pihak Puskesmas 

Popayato Barat diolah untuk mengetahui status gizi menggunakan tiga indeks, yaitu berat 

badan terhadap umur (BB/U) dan tinggi badan terhadap umur (TB/U). Mahasiswa peserta 

Program MBKM Terintegrasi KKN Semester Ganjil T.A 2023/2024 memberikan penyuluhan 

kepada ibu balita mengenai pentingnya melakukan skrining STUNTING pada anak untuk 

mengetahui potensi STUNTING sejak dini dan antisipasi pencegahan dan penanganannya. 
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KESIMPULAN  

Kolaborasi mahasiswa Program MBKM Terintegrasi KKN Semester Ganjil T.A 

2023/2024 dan potensi desa di Desa Padengo Kecamatan Popayato Barat Kabupaten Pohuwato 

yang terdiri dari kader posyandu, Wanita Usia Subur (WUS), ibu hamil, ibu pasca melahirkan/ 

ibu balita dan pemerintah desa telah mampu berpartisipasi dalam meningkatkan kemampuan 

pencegahan dan penanganan STUNTING. Adanya Kelompok Kerja Desa dalam Gerakan 

Pencegahan dan Penanganan STUNTING dan antusiasme masyarakat desa dalam 

pelaksanaan sosialisasi dan praktek memasak MPASI telah mendorong ke arah peningkatan 

peran dan partisipasi masyarakat dalam proses pencegahan dan penanganan STUNTING di 

Desa Padengo Kecamatan Popayato Barat Kabupaten Pohuwato. Strategi peningkatan 

kemampuan pencegahan dan penanganan STUNTING melalui tahapan kegiatan yang 

diprogramkan dalam pelaksanaan Program MBKM Terintegrasi KKN Semester Ganjil T.A 

2023/2024 telah mampu merubah pola pikir dan meningkatkan kepedulian, peran dan 

partisipasi masyarakat desa dalam melakukan skrining terjadinya STUNTING pada anak 

balita di Desa Padengo Kecamatan Popayato Barat Kabupaten Pohuwato. 
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